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ABSTRAK

Neighbor Discovery (ND) adalah kemampuan suatu device untuk menentukan device lain yang
merupakan tetangganya neighbor. Wireless Sensor Network (WSN) adalah jaringan nirkabel
yang terdiri dari sekumpulan node yang disebarkan di suatu lokasi untuk mengumpulkan data
lingkungan sekitar hasil penginderaan. Penyebaran ini dapat dibangun menggunakan arsitektur
flat dan hierarki. Node yang disebarkan akan saling berkomunikasi untuk mengirim data antar
node sensor lain, juga mengirim data ke base station untuk diteruskan ke aplikasi untuk diproses
menjadi informasi, komunikasi yang terjadi bisa multi-hop dan single-hop. Komunikasi yang
terjadi antara seluruh node sensor yang disebar bersama dengan base station akan membentuk
komunikasi yang menunjukan hubungan ketetanggaan antara node sensor termasuk base station.
Hubungan komunikasi yang terbentuk antara node sensor ini melakukan “Neighbor Discovery”,
yaitu cara node sensor mencari tahu node sensor tetangganya. Dan dari penyebaran node sensor
ingin dicari tahu seperti apa hubungan ketetanggaan yang terjadi antara node sensor termasuk
dengan base station.

Pada skripsi ini akan dibangun sebuah perangkat lunak yang memiliki data ketetanggan
setiap node yang tersebar tersebut dan menampilkan informasi tersebut dalam bentuk visual
jaringan komunikasi antara node tetangga yang terjalin dan dalam bentuk tabel ketetanggan
yang mana suatu nodeakan menampilkan daftar nama-nama node yang menjadi tetangganya
dalam bentuk tabel. Perangkat lunak ini juga memiliki kontrol sederhana untuk mengontrol
suatu node, agar dapat dilakukan percobaan untuk bahan penelitian, yaitu berupa kontrol untuk
restart, serta hasil visualisasi dan tabel tersebut dapat diekspor ke dalam bentuk gambar agar
dapat dikaji ulang hasil yang didapat dari percobaan yang dilakukan.

Pengembangan aplikasi neighbor discovery pada WSN ini telah berhasil dibangun. Aplikasi
berhasil menampilkan hubungan ketetanggaan yang terbentuk dari penyebaran node sensor di
suatu tempat, dan menampilkannya dalam bentuk visual dan tabel.

Kata-kata kunci: Wireless Sensor Network, Neighbor Discovery, Node Sensor, Arsitektur Flat,
Multi-Hop, Single-Hop





ABSTRACT

Neighbor Discovery (ND) is the ability of a it device to determine it device which is its neighbor.
Wireless Sensor Network (WSN) is a wireless network that consists of a set of it nodes that are
deployed in a location to collect environmental data around the sensing results. This deployment
can be build using a flat and hierarchical architecture. it Nodes that are deploy will communicate
with each other to send data between it nodes other sensors, also send data to it base station to
be forwarded to the application to be processed into information, the communication that occurs
can it multi- hop and it single-hop. Communication that occurs between all it node sensors
distributed together with it base station will form communication that shows the neighbor
relationship between it node sensors including it base station. The communication relationship
that is building between the it node sensor performs "Neighbor Discovery", which is the way the
it node sensor finds out its it sensor node neighbors. Furthermore, from the deployment of it
node the sensor wants to find out what kind of neighborhood relationship that occurs between
the it node sensor including the it base station.

In this thesis, a software will be building that has data on the subscriptions of each distributed
it node and displays the information in a visual form of communication networks between
neighboring nodes that are intertwined and in the form of a neighbor table in which a it node
will display list the names of its neighbors it node in tabular form. This software also has simple
controls to control a node, so that experiments able to brought for research materials, namely
in the form of a restart control, and the visualization results and tables can be exported into
images so that the results obtained from the experiments can be review.

The development of the it neighbor discovery application on this WSN has successfully
built. The application succeeds in displaying the neighborhood relationship formed from the
deployment of it node sensors in a place and displays them in visual and table form.

Keywords: Wireless Sensor Network, Neighbor Discovery, Sensor Node, Flat Architecture,
Multi-Hop, Single-Hop
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wireless Sensor Network (WSN) merupakan jaringan nirkabel yang terbentuk dari kumpulan sensor
yang tersebar di suatu tempat melakukan pemantauan dan perekaman data tertentu yang kemudian
akan dikirim pada base station untuk dilakukan pengolahan data menjadi informasi.WSN sudah
banyak diimplementasikan pada berbagai bidang dalam kehidupan manusia, yaitu dalam bidang
militer untuk mendeteksi keberadaan musuh, bidang kesehatan, bidang lingkungan memantau cuaca,
suhu atau hal lain yang berhubungan langsung dengan kondisi lingkungan, bidang transportasi,
dan bidang pertanian untuk memantau pertumbuhan tanaman.

Dalam penerapan WSN pada umumnya, beberapa node sensor disebarkan di suatu lokasi untuk
mengumpulkan data dari kegiatan penginderaan di tempat tersebut dan data yang dikumpulkan
akan dikirim ke base station. Pengiriman data dari setiap node sensor ke base station ini akan
membentuk jaringan komunikasi node sensor dengan base station dan node sensor dengan node
sensor. Komunikasi yang terjadi dapat single-hop, yaitu node sensor langsung berkomunikasi dengan
base station atau multi-hop, yaitu node sensor dikirim ke node sensor tetangganya dan seterusnya
hingga sampai ke base station. Karena umumnya dari penerapan WSN ini untuk mendapatkan
data dari lingkungan yang dipantau, sekarang ingin diketahui seperti apa hubungan ketetanggaan
yang terjadi antara node sensor dengan node sensor maupun dengan base station, dilihat dari posisi
node sensor disebarkan, termasuk base station, hubungan ketetanggaan apa yang terbentuk node
sensor mana saja yang menjadi tetangga dan apakah semua node sensor pasti bertetangga langsung
dengan base station.

Neighbor Discovery(ND) dalam jaringan nirkabel didefinisikan sebagai proses setiap satu unit
node sensor untuk mengetahui node sensor mana yang merupakan tetangganya, yaitu semua node
sensor yang terletak dalam radius jarak komunikasi dari node sensor tersebut. Dengan kata
lain, ini adalah proses mengidentifikasi posisi node sensor-node sensor dalam suatu simpul yang
dapat berkomunikasi secara langsung. Hubungan antara dua node sensor yang saling mengirim
dan menerima pesan, dan pesan diterima oleh kedua node sensor menandakan terjadi hubungan
komunikasi langsung yang menyatakan bahwa kedua node tersebut bertetangga (neighbor). Dan
komunikasi dari kegiatan mengirim dan menerima pesan tersebut tidak hanya satu node sensor
ke satu node sensor lainnya, namun satu node sensor ke banyak node sensor seperti terlihat pada
Gambar1.1. Suatu node sensor dinyatakan tetangga node sensor lain jika masuk dalam radius
komunikasi untuk menerima mengirim pesan ke node sensor tersebut seperti pada Gambar1.1,
menunjukan bahwa node sensor A dan B bertetangga karena komunikasi mereka dapat terjalin,
sedangkan node sensor C tidak karena dari radius komunikasinya tidak menerima dan mengirim
pesan juga tidak akan sampai ke node sensor manapun.

Oleh sebab itu pada skripsi ini akan dikembangkan neighbor discovery di Wireless Sensor
Network untuk melakukan pengamatan terhadap jaringan yang terbentuk oleh komunikasi antara
nodesensor dan base station. Dengan menggunakan neighbor discovery akan dibuat tabel tetangga
untuk setiap nodesensor yang akan dikirim ke nodesensor tetangganya dan base station. Data dan
tabel tetangga yang dikirimkan akan diolah dan divisualisasikan menjadi suatu tampilan informasi
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di desktop sehingga dapat diketahui jaringan ketetanggaan di WSN dalam bentuk susunan daftar
tabel dan visual.

Gambar 1.1: Ilustrasi neighbor

1.2 RumusanMasalah
Berikut masalah dari pengembangan aplikasi ini:

• Bagaimana cara mengembangkan aplikasi neighbor discovery di wireless sensor network?
• Bagaimana node sensor melakukan neighbor discovery?

1.3 Tujuan
Tujuan dari riset ini adalah membangun aplikasi neighbor discovery di wireless sensor network
(WSN).

1.4 BatasanMasalah
Berikut batasan-batasan yang membatasi penelitian ini:

• Arsitektur wiresless sensor network yang akan dibangun adalah arsitektur flat.

1.5 Metodologi
Berikut metode penelitian yang akan digunakan:

1. Studi literatur yang dilakukan adalah sebagai berikut:
• Mempelajari Wireless Sensor Network dan cara kerjanya.
• Mempelajari protokol komunikasi wireless.
• Mempelajari sensor dan cara kerjanya.
• Mempelajari penerapan bahasa Java pada sensor.

2. Analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
• Melakukan percobaan pada sensor.
• Melakukan studi banding dengan perangkat lunak sejenis.
• Menganalisis struktur jaringan sensor pada WSN.

3. Perancangan yang akan dibuat adalah sebagai berikut:
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• Membuat rancangan wireless sensor network.
• Membuat rancangan perangkat lunak untuk desktop.

4. Implementasi akan mencakup berbagai hal berikut:
• Melakukan implementasi program neighbor discovery mengidentifikasikan sensor tetangga.
• Melakukan implementasi program untuk membuat tabel tetangga.
• Melakukan implementasi program untuk membuat gambaran jaringan di WSN dalam

bentuk visual.
5. Pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

• Menguji fitur-fitur aplikasi neighbor discovery di WSN.
• Menguji jika salah satu node sensor dimatikan.
• Menguji jika salah satu node sensor dijauhkan dari dari semua node sensor.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, membahas gambaran lengkap tentang penelitian yang akan dilakukan.
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab 2 Dasar Teori, berisikan teori-teori yang mendukung penelitian pengembangan Neighbor
Discovery pada WSN. Bab ini berisi mengenaiWireless Sensor Network, Neighbor Discovery Protocol,
dan node sensor Preon32.

Bab 3 Analisis, yaitu membahas mengenai analisis yang menyangkut analisis perangkat lunak
yang dikembangkan dengan yang sudah ada, deskripsi perangkat lunak, analisis perangkat lunak,
analisis pesan pada WSN, dan analisis kerja neighbor discovery pada WSN.

Bab 4 Perancangan, berisikan perancangan antarmuka, perancangan diagram sequence pengem-
bangan aplikasi neighbor discovery di WSN, perancangan format pesan, perancangan masukan dan
keluaran, perancangan diagram kelas, perancangan pseudocode pengembangan aplikasi neighbor
discovery di WSN.

Bab 5 Implementasi, yaitu membahas implementasi perangkat lunak dari hasil perancangan
kelas-kelas, antarmuka, dan alur kerja perangkat lunak, serta membahas hasil pengujian fungsional
dan eksperimental, dan masalah-masalah yang menghambat saat melakukan implementasi.

Bab 6 Kesimpulan, yaitu membahas kesimpulan dari hasil penelitian implementasi serta membe-
rikan saran untuk pengembangan perangkat lunak selanjutnya.






